BABII

PENUKARAN DALAM PRESPEKTIF HUKUM ISLAM

A. Jual Beli

1.Pengertian Jual beli

Jual Beli ( g ) artinya menjual, mengganti dan menukar (sesuatu

dengan yang lain ! sedangkan menurut istilah, terdapat beberapa definisi
jual beli meskipun pada dasamya pengertian tersebut mengandung
substansi dan tujuan yang sama.

Ulama hanafiyah mendefinisikan jual beli dengan >
Py «»,Jpawu-s\;

Artinya:"Saling menukar harta dan harta melalui cara tertentu atau”

fo,M, 5 'J.yojgl;‘}.auu}&.};g:’:aﬂ3l::

PR |

Artinya: "Tukar menukar sesualu yang dtmgml dengan yang scpadan
melalui cara tertentu yang benmanfaat.”

Definisi lain dikemukakan Ulama Malikiyah, Syafi’iyah, dan
Hanabilah, menurut mereka jual beli adalah:

’ - - -~ P
LSy WSS Juiy Jus als Ga

V Ali Hasan, Berbagai Transaksi Dalam Islam, b.113
2 Nasrun Haroen, Figih Muamalah, h.111
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Artinya: “Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik
dan pemilikan.”

Sedangkan menurut penulis sendiri jual beli adalah transaksi tukar
menukar barang tertentu atau suatu manfaat dengan syarat adanya ijab gqabul
(serah terima). Masing-masing mempunyai hak pilih untuk menentukan jual
beli dan tawar menawar atau dapat pula membatalkanmya selama masih di

tempat transaksi tersebut.

2.Dasar Hukum Jual Beli
Al bai* atau jual beli merupakan akad yang diperbolehkan, hal ini
berlandaskan atas dalil-dalil yang terdapat dalam al-Qur'an, al-hadi$ ataupun
ijma’ para ulama‘. Diantara dalil (landasan syariah) yang memperbolehkan
praktek akad jual beli adalah sebagai berikut:

1) QS. an-Nisa’ ayat 29:

-’

63;.’1:,up|;7:,2 5)os u,ia of 4y Jbﬂuri’:rﬂ h,KT, Ul,.,s;u,,mg,\g
Uy 25 08 b Oy p&ith ol

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku demgan suka sama-suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membzmull dirimu; sesungguhnya Allah adalah

Mabha Penyayang kepadamu.™

3 Depag Rl, al-Qur’an dan Tegjemabnys, h. 122
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Ayat ini merujuk pada perniagaan atau transaksi-transaksi dalam
muamalah yang dilakukan secara batil. Ayat ini mengindikasikan bahwa Allah
swt melarang kaum muslimin untuk memakan harta orang lain secara batil.
Secara batil dalam konteks ini memiliki arti yang sangat luas, diantaranya
melakukan transaksi ekonomi yang secara syara’, seperti halnya melakukan
transaksi berbasis riba (bunga), transaksi yang bersifat spekulatif (maisir, judi),

ataupun transaksi yang mengandung unsur garar.

2) QS. al-Baqarah ayat 275:
W 5 i A e

Artinya. ”...dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba... *

Ayat ini merujuk pada kehalalan jual beli keharaman riba. Ayat ini
menolak argumen kaum musyrikin yang menentang disyariatkannya jual beli
dalam Al-Qur'an. Kaum musyrikin tidak mengakui konsep jual beli yang telah
disyariatkan Allah dalam Al-Quran dan menganggapnya identik dan sama
dengan sistem riba. Untuk itu, dalam ayat ini, Allah mempertegas legalitas

dan keabsahan jual beli secara umum, sesta menolak dan melarang konsep riba.

* Ibid, h.69
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3.Syarat Dan Rukun Jual Beli

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, jadi jual beli
itu dapat dikatakan sah menurut syara’.

Adapun rukun jual beli ada 3 yakni, >
1. Akad (ijab qabul)

2. Orang-orang yang berakad (penjual dan pembeli), dan
3. Ma’kud alaih (obyek akad)

Akad adalah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual beli belum
dikatakan sah sebelum ijab qabul dilakukan sebab ijab gabul memumjukkan
kerelaan (keridaan). Pada dasarnya ijab gabul dilakukan dengan lisan, tetapi
kalau tidak mungkin, misalnya bisu atau yang lainnya, boleh ijab gabul dengan
surat menyurat yang mengandung arti ijab dan qabul.

Untuk ijab gabul, syarat-syarat yang diberlakukan adalah jangan ada yang
memisahkan, pembeli jangan diam saja setelah penjual menyatakan ijab dan
sebaliknya, jangan diselingi dengan kata-kata lain antara ijab dan qabul,
beragama Islam syarat ini khusus untuk pembeli saja dalam benda-benda
tertentu, misalnya seseorang dilarang menjual hambanya yang beragama Islam
kepada pembeli yang tidak beragama Islam, sebab besar kemungkinan pembeli

tersebut akan merendahkan abdi yang beragama Islam sedangkan Allah

5 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, b. 70
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melarang orang-orang mukmin memberi jalan kepada orang kafir untuk
merendahkan mukmin.

Untuk rukun jual beli yang ketiga ialah benda-benda atau barang yang
diperjual belikan (mak’ud alail). Syarat-syarat benda yang menjadi obyek
akad ialah sebagai berikut :

1. Suci.

2. Memberi manfaat menurut syara’.

3. Jangan ditaklidkan, yaitu dikaitkan atau digantungkan dengan hal-hal yang
Jain.

4, Tidak dibatasi waktunya.

5. Dapat discrahkan dengan cepat maupun lambat tidaklah sah menjual
binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditangkap lagi.

6. Milik sendiri.

7. Diketahui (dilihat)®

Menurut Jumhur Ulama‘, bahwa syarat jual beli adalah :

1.Syarat orang yang berakad
Ulama figih sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual beli
harus memenuhi syarat :
a. Berakal. Dengan demikian jual beli yang dilakukan anak kecil yang belum
berakal hukumnya tidak sah. Anak kecil yang sudah bmumaxyiz (menjelang

balig), apabila akad yang dilakukan membawa keuntungan baginya,

S bid. 072



seperti menerima hibah, wasiat dan sedekah, maka akadnya sah menurut
mazhab Hanafi. Sebaliknya akad itu membawa kerugian bagi dirinya,
seperti meminjamkan harta kepada orang lain, menghibahkan atau
mewakafkannya tidak dibenarkan menurut hukum.’
b.Orang yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. Maksudnya,
seseorang tidak dapat bertindak sebagai pembeli dan penjual dalam waktu
yang bersamaan®
2. Syarat yang terkait dengan ijab qabul
Ulama* figh menyatakan bahwa syarat ijab qabul adalah orang yang
mengucapkannya telah aqil baligh dan berakal (jumhur ulama‘) atau telah
berakal (ulama mazhab Hanafi); qabul sesuai dengan ijab; ijab dan qabul
dilakukan dalam satu maijlis.” Apabila ijab dan gabul telah diucapkan dalam
akad jual beli, maka pemilikan barang atau uang telah berpindah tangan dari
pemilik semula. Barang yang dibeli berpindah tangan menjadi, milik
pembeli dan nilai tukar/ vang berpindah tangan menjadi milik penjual.'®
3.Syarat barang yang diperjual belikan
a. Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual menyatakan
kesanggupannya untuk mengadakan barang itu.

b.Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia.

" M.Ali Hasan, Berbagai Traasaksi Dalam Islam, b. 118.
8 Ibid, h. 118

% Ibid, h. 118

1 Nassun Haroen, Figh Muamalah, h. 116



c.Milik seseorang, barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang, tidak
boleh diperjualbelikan.
d.Dapat diserahkan pada saat akad berlangsung. Atau pada wakiu yang
disepakati bersama ketika akad berlangsung."'
4.Syarat nilai tukar (harga barang)
Nilai tukar barang termasuk unsur yang terpenting. Pada zaman

sckarang disebut uang. Berkaitan dengan nilai tukar ini, ulama’ figih

membedakan antara as-Saman ( ;3 ) dan as-Siir ( s~ ). As-Saman

adalah harga pasar yang berlaku di tengah-tengah masyarakat, sedangkan as-
Siir adalah modal barang yang seharusnya diterima para pedagang sebelum
dijual kepada konsumen. Dengan demikian, ada dua harga, yaitu harga
antara sesama pedagang dan harga antara pedagang dan konsumen.'?
Mengenai jual beli emas para ulama sepakat bahwa jual beli emas
dengan emas dan perak dengan perak tidaklah dibolehkan kecuali harus
sebanding serta tunai, kecuali pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas
dan para ulama Makkah yang mengikuti pendapatnya, mereka membolchkan
jual beli barang tersebut dengan ada penambahan dan mereka melarang

mcnjualnya dengan ada pcnundaan saja. 13

Y\ Ali Hasan, Berbagai Transaksi Dalam Islam, h.118
2 1bid. b. 118
U Ibpu Rusy. Bidayatul Mujtshid, . 384
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Jual beli secara kontan ini sesuai dengan hadis :'*

P VLR PR P "Aiy iy, Cadly Al LRI &
e 2B o1y o1 ] iy oy

Artinya: “Rasulallah saw melarang jual beli emas dengan emas, perak
dengan perak, gandum dengan gandum, sya’ir dengan sya’ir,
korma dengan korma, garam dengan garam, kecuali jika
timbangannya samsa, sama nyatanya, dan langsung diserah
terimakan.”

4.Macam-Macam Jual Beli
Mazhab Hanafi membagi jual beli dari segi sah atau tidaknya menjadi
tiga bentuk :

1.Jual Beli yang Sahih
Jual beli itu disyariatkan memenuhi rukun atau syarat yang
ditentukan, barang itu bukan milik orang lain, dan tidak terikat dengan
khiyar lagi. Jual beli itu sahih dan mengikat kedua belah pihak. Umpamanya,
seseorang membeli suatu barang, Seluruh rukun dan syarat jual beli telah
terpenuhi. Barang itu juga telah diperiksa oleh pembeli dan tidak ada cacat,
dan tidak ada yang rusak. Uang yang sudah diserahkan dan barangpun sudah

diterima dan tidak lagi ada khiyar. **

" Imam Husen muslim bin hajaj, Jamiul sahih juz 5, h.43
15 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, b. 128
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2.Jual Beli yang Batil
Apabila pada jual beli itu salah satu atau seluruh rukunnya tidak
terpenuhi, atau jual beli itu pada dasarnya dan sifatnya tidak disyariatkan,
maka termasuk jual beli batil Umpamanya jual beli itu dilakukan oleh anak-
anak, orang gila atau barang-barang yang dijual itu barang-barang yang
diharamkan syara’ (bangkai, darah, babi dan khamar).
Jual beli itu sebagai berikut :
a. Jual beli sesuatu yang tidak ada
Ulama fiqih sepakat menyatakan bahwa jual beli barang yang
tidak ada tidak sah. Umpamanya menjual buah-buahan yang baru
berkembang (mungkin jadi buah atau tidak), atau menjual anak sapi yang
masih dalam perut ibunya. Namun Ibnu Qayyim al-Jauziyah (madzhab
Hanbali) menyatakan, jual beli barang yang tidak ada waktu berlangsung
akad, dan diyakini akan ada pada masa yang akan datang, sesuai
kebiasaan, boleh dijualbelikan dan hukumnya sah. Sebagai alasannya,
ialah bahwa dalam nas al-Quran dan Sunnah tidak ditemukan
larangannya. Jual beli yang dilarang oleh Rasulullah saw adalah jual beli

yang ada unsur tipuan.'®

' 1bid, h. 129
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b.Menjual barang yang tidak dapat diserahkan
Menjual barang yang tidak dapat diserakan kepada pembeli tidak
sah. Umpamanya, menjual barang yang hilang atau burung peliharaan
yang lepas dari sangkarnya. Hukem ini disepakati oleh ulama figih

(Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah).'”

¢. Jual beli yang mengandung unsur tipuan
Menjual barang yang ada mengandung unsur tipuan tidak sah
(batil). Umpamanya, barang itu kelihatan baik sedangkan dibaliknya
terlihat tidak baik. Sering ditemukan dalam masyarakat bahwa orang
yang menjual buah-buahan dalam keranjang yang bagian atasnya ditaruh
yang baik-baik sedangkan yang bagian bawahnya yang jelek-jelek, yang
pada intinya ada maksud penipuan dari pihak penjual dengan cara

memperlihatkan yang baik-baik dan menyembunyikan yang tidak baik.'®

d.Jual beli benda najis
Jual beli benda najis hukumnya dilarang dan batal oleh agama,

seperti anjing, babi, berhala, bangkai, dan khamr."

7 Ibid, b. 129
18 1bid, bh. 129
' Hendi Suhendi. Figh Muamalab. h. 78
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e.Jual beli alurbun

Jual beli a/-urbun adalah jual beli yang bentuknya dilakukan
melalui perjanjian. Apabila barang yang sudah dibeli dikembalikan
kepada penjual, maka vang muka (panjar) yang diberikan kepada penjual
menjadi milik penjual itu (hibah). Di dalam masyarakat kita, dikenal vang
itu hangus atau uang hilang tidak boleh ditagih lagi oleh pembeli.?

f. Memperjualbelikan air sungai, air danau, air laut dan air yang tidak boleh
dimiliki seseorang.

Air yang dimaksud adalah milik bersama umat manusia dan tidak
boleh diperjualbelikan. Pendapat ini disepakati oleh Jumhur ulama dari
kalangan mazhab Maliki, Syafi’i, Hanbali dan Hanafi.”

3.Jual beli yang fasid
Ulama Hanafiyah yang membedakan jual beli fasid dengan jual beli
yang batal. Apabila kerusakan dalam jual beli itu terkait dengan barang yang
dijual belikan, maka hukumnya batal, seperti memperjualbelikan benda-
benda haram (khamr, babi, dan darah). Apabila kerusakan pada jual beli itu
menyangkut harga barang dan boleh diperbaiki, maka jual beli itu
dinamakan fasid*

Macam-macamnya adalah :

2 M. Ali Hasan, Berbagai Transaksi Dalam Iskem, h. 131
2 1bid, b. 133
2 Nasrun Haroen, Figh Muamalsh b 125
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a. Jual beli afmajhul J ' yaitu benda atau barangnya secara global

tidak diketahui, dengan syarat ketidakjelasannya itu bersifat menyeluruh.
Tetapi apabila sifat ketidakjelasannya itu bersifat menyeluruh. Tetapi
apabila sifat kctidakjclasannya itu scdikit, jual belinya sah, karcna hal
tersebut tidak membawa perselisihan.”

b.Jual beli yang dikaitkan dengan suatu syarat, seperti ucapan penjual
kepada pembeli : “saya jual mobil saya ini kepada anda bulan depan
setelah mendapat gaji”. Jual beli seperti ini batal menurut Jumhur ulama
dan fasid menurut madzhab Hanafi. Menurut ulama Hanafi jual beli ini
dipandang sah, sctelah sampai wakiunya, yaitu “bulan depan” mw
dengan syarat yané ditentukan.?

c.Menjual barang yang gaib yang tidak diketahui pada saat jual beli
berlangsung, schingga tidak dapat dilihat oleh pembeli. Ulama Mazhab
Maliki memperbolehkan jual beli seperti ini, apabila sifat-sifatnya
disebutkan, dengan syarat sifat-sifat tersebut tidak berubah sampai barang
itu diserahkan. Sedangkan ulama Mahzab Hambali menyatakan bahwa

jual beli itu sah, apabila pihak pembeli mempunyai hak khiyar, yaitu

B M Ali Hasan, Berbagai Macam Tragsaksi Dalam Islam, h. 134
2 fhid, h. 135
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khiyar ru’yah (sampai melihat barang itu). Ulama madzhab Syafi’i
menyatakan, bahwa jual beli itu batil secara mutlak.?
d.Jual beli yang dilakukan oleh orang buta.

Jumhur ulama mengatakan, bahwa jual beli yang dilakukan oleh
orang buta adalah sah, apabila orang buta itu mempunyai hak khiyar
Sedangkan ulama madzhab Syafi’i tidak membolehkannya, kecuali
barang yang dibeli tersebut telah dilihatnya sebelum matanya buta. Hal
ini berarti bahwa orang yang buta sejak lahir, tidak dibenarkan
mengadakan akad jual beli. %

¢. Barter dengan barang yang diharamkan, yaitu jual beli barang-barang yang
diharamkan oleh syariat Islam. Umpamanya, menjadikan barang-barang
yang diharamkan sebagai harga.”’

f. Jual beli sebagian barang yang tidak dapat dipisahkan dari satuannya.

g.Jual beli buah-bushan atau padi-padian yang belum sempurna matangnya
untuk panen.

Jadi, jual beli ada bermacam-macam, ada yang diperbolehkan olch

syari’at Islam dan ada pula yang dilarang oleh syari’at Islam. Jual beli
yang diperbolehkan oleh Islam adalah jual beli yang shahih, yakni jual beli

tersebul syarat beserta rukunnya telah terpenuhi. Sedangkan untuk jual

5 Ibid b. 136
% fbid, h. 136
7 Ibid, h. 136
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beli yang dilarang oleh Islam adalah jual beli yang batil dan yang fasid.
Jual beli yang fasid meliputi jual beli al-majhul, Jual beli yang dikaitkan
dengan suatu syarat, barter dengan barang yang diharamkan, dil.
Sedangkan jual beli yang bati/ antara lain jual beli sesuatu yang tidak ada,

jual beli a/-urbun, jual beli benda najis, dsb.

B. Tukar Menukar
1. Pengertian Tukar Menukar

Pengertian tukar menukar sebagaimana dijelaskan dalam bab VI pasal
1541 KUH Perdata yaitu:

Suatu persetujuan dengan mana kedua belah pihak mengikatkan diri
untuk saling memberikan suatu barang secara timbal balik sebagai ganti suatu
barang Jain.

Dalam Islam sendiri pertukaran mata vang dengan mata uang dinamakan
sarf. Yang mana secara harfiah, as-garf berarti penambahan, penukaran,
penghindaran, pemalingan/transaksi jual beli sebagai transaksi, sasf berarti
perjanjian jual beli valuta dengan valuta Jainnya. Transaksi jual beli mata uang
asing ( valuta asing) dapat dilakukan baik sesama mata uang yang sejenis
( rupiah dengan rupiah) maupun yang tidak sejenis ( misalnya rupiah dengan

dolar).
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Ulama figih mendefinisikan sarf adalah memperjualbelikan uang yang

sejenis atau tidak sejenis.28

2.Dasar Hukum
Penjualan mata uang dengan mata uang yang serupa atau penjualan mata
uang dengan mata uang asing adalah aktivitas sarf dan aktivitas tersebut
adalah hukumnya mubah. %

Hal ini sesuai dengan hadis Rasulallah saw: 30
S A Uy A, AN 1 e Y

Artinya: “Janganlah engkau menjual satu dinar dengan dua dinar, dan satu
dirham dengan dva dirham.

A Y

el g 730 735 it ey B sy S S

’

L] ’ o
KWy P P, L
5 - Pl - g s re

Artinya: “emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum,
sya’ir dengan sya’ir, korma dengan korma, garam dengan garam,
sama nilainya dan dibayar tunai.”®'

2 Sutan Remi Syahdeini. Perbankan Islam.h.87

® Taqyudin an Nabani. Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Prespekitif Islam. h.289
* Imam Husen Muslim Bin Hajaj, Jamiul Sahih Juz 5, h.43

¥ Ibid,b.44
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Dari beberapa hadis di atas dipahami bahwa hadis pertama merupakan
dalil tentang diperbolehkannya a/- sarfserta tidak boleh adanya penambahan
antara suatu barang yang sejenis (emas dengan emas atau perak dengan perak),
karena kelebihan antara dua barang yang sejenis tersebut merupakan riba al-
fadl yang jelas-jelas dilarang oleh Islam. Sedangkan hadis kedua, selain bisa
dijadikan dasar diperbolehkannya al-sarf, juga mengisyaratkan bahwa kegiatan
jual beli tersebut harus dalam bentuk tunai, yaitu untuk menghindari
terjadinya riba nasi’ah.

3.Syarat Tukar Menukar

Menurut ulama figih syarat-syarat sahnya sarf'yang harus dipenuhi dalam
jual beli mata uang sebagai berikut:

a. Nilai tukar yang diperjual belikan harus telah dikuasai dengan baik oleh
pembeli maupun penjual sebelum keduanya berpisah secara fisik.

b. Apabila mata uvang/valuta asing yang diperjualbelikan itu dari jenis yang
sama, jual beli mata vang itu harus dilakukan dalam mata uang sejenis yang
kualitas dan kuantitasnya sama sekalipun model dari mata uang itu berbeda.

¢. Dalam gsarf, tidak boleh dipersyaratkan dalam akadnya. Adanya hak khiyar
syarat (khiyar bagi pembeli). Yang dimaksud khiyar syarat itu adalah hak
pilih bagi pembeli untuk dapat melanjutkan jual beli mata uang tersebut

setelah selesai berlangsungnya jual beli yang terdahulu atau tidak
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melanjutkan jual beli itu, yang mana syarat itu diperjanjikan ketika
berlangsungnya transaksi terdahulu tersebut.

d. Dalam akad sarf, tidak boleh terdapat tenggang waktu antara penyerahan
mata uang yang saling dipertukarkan, karena bagi sahnya sarf penguasamn,
obyek akad harus dilakukan secara tunai (harus dilakukan seketika itu juga
dan tidak boleh diutang) dan perbuatau saling menyerahkan itu harus telah
berlangsung sebelum kedua belah pihak yang melakukan jual beli valuta
asing berpisah secara fisik.*?

C. Money Changer
1.Money Changer Menurut Teori Ekonomi Konvensional

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak akan mungkin hidup
sendiri, dia memerlukan orang lain dalam kehidupannya. Untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhannya, manusia dapat menukar apa yang ia miliki dengan
barang yang diinginkannya dari orang lain.

Sampai pada akhimya manusia mengenal uang untuk dijadikan alat
penukar, lalu vang diberi harga dan nilai. Dalam era globalisasi dewasa ini,
perkembangan perekonomian suatu negara tidak hanya ditentukan oleh negara
yang bersangkutan, akan tetapi terpaut dengan sistem perekonomian global,

khususnya dalam bidang perdagangan internasional Seperti halnya dalam

32 Taqyudin an Nabani. Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Prespektif Islam. h.89
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bursa valuta asing, yang telah membantu memudahkan penawaran dan
permintaan bagi penukaran mata uang asing.

Untuk itu tidak bisa tidak, dan lalu lintas perdagangan tidak bisa
terlepas dari peredaran mata uang asing dalam suatu negara dan untuk itu
dengan sendirinya di tengah perkembangan tersebut terjadilah penawaran dan
permintaan devisa di bursa valuta asing, yang pada gilirannya akan
melahirkan transaksi (jual beli) valuta asing.

Proses transaksi dalam bursa valuta asing merupakan salah satu
kegiatan muamalat, scbagaimana jual beli.”’ Yang dimaksud dengan valuta
asing adalah mata uvang luar negeri seperti dolar Amerika, poundsterling
Inggris, ringgit Malaysia, dan sebagainya.*

Apabila antara negara terjadi perdagangan internasional, maka tiap
negara membutubkan valuta asing untuk alat bayar luar negeri. Misalnya,
eksportir Indonesia akan memperoleh devisa dari hasil ekspornya, sebaliknya
importir Indonesia memerlukan devisa untuk impor dari luar negeri.

Menurut Thomas Suyatno, transaksi dalam perdagangan valuta asing

.o .3
terdiri dari:*®

3 M. Ali Hasan, Zakat, Pajak, Asuransi, dan Lembaga Keuangan, h.109
34 Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, h.139
35 Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, h.94
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a. Transaksi tunai (spof), yaitu transaksi jual beli valuta asing yang penyerahan
masing-masing valuta asing yang diperjual belikan itu pada umunya
dilaksanakan setelah hari kerja berikutnya dari saat terjadi transaksi.

b. Transaksi tunggak (forward), adalah transaksi yang dilakukan antara suatu
mata uang terhadap mata uang yang lainnya dan penyerahan batas waktu
(maturity date) nya dilaksanakan pada suatu waktu yang akan datang.

c. Transaksi barter (swap) adalah kombinasi dari membeli dan menjual
kembali mata uang yang sama secara tunai yang diikuti dengan membeli dan
menjval kembali mata uvang yang sama secara tunai dan tunggak, yaitu
pembelian dan penjualan suatu mata wang terhadap mata uang lainnya yang
dilakukan secara bersamaan atau simultan dengan batas waktu yang berbeda.

Kelancaran perdagangan dengan pihak luar sangat tergantung kepada
tersedia atau tidaknya valuta asing tersebut. Sebagai akibat dari kegiatan itu,
timbullah penawaran dan permintaan devisa pada bursa valuta asing.
Kemudian perlu diingat bahwa masing-masing negara mempunyai wewenang
penuh untuk menciptakan kurs uang masing-masing.

Kurs berarti nilai vang, yaitu perbandingan nilai uang terhadap uang
asing. Kurs uang ini sewaktu-waktu bisa berubah. Misalnya, dolar Amerika,

dahulu di bawah Rp 5000, tetapi seckarang sudah lebih dari Rp 5000.
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Cara membaca kurs tidaklah sulit, secara umum dilakukan dengan
mengikuti langkah sebagai berikut:*®
¢ Tentukan mata uang yang bertindak sebagai barang
¢ Berikan nilai 1 untuk setiap satuan mata vang yang akan bertindak sebagai
barang tersebut
o Tentukan mata uang yang akan bertindak sebagai uang
e Maka nilai kurs adalah sebesar nilai vang dari mata uang yang bertindak
sebagai uang pada saat harus membeli satu satuan mata vang yang bertindak
sebagai barang.
Berikut ini contoh pembacaan kurs dolar Amerika (USD) dengan
franc Swiss (CHF)
USD/CHF 1.2240/45
Artinya:
e USD bertindak sebagai barang
e CHF bertindak sebagai uang
e Harga jual USD 1= CHF 1.2240
e Harga beli USD 1= CHF 1.2245
e Jika harga naik, berarti USD menguat, sedangkan CHF melemah

e Jika harga turun, berarti USD melemah, sedangkan CHF menguat

36 Titon Prawira Budi, Forex On-Line Trading, h.39
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2.Moncy Changer Menurut Teori Ekonomi Islam

Setiap negara merdeka di dunia ini berwewenang untuk menentukan
kurs (nilai tukar mata uang suatu negara dengan negara lain) dan nilai tukar ini
dapat saja berubah sewaktu-waktu, sesuai dengan kondisi perekonomian
masing-masing negara. Dengan kondisi seperti ini lahirlah transaksi jual beli
valuta asing.

Yang menjadi persoalan sekarang adalah bagaimana transaksi jual beli
valuta asing ini dalam pandangan hukum Islam. Istilah a/-sarfyang berarti jual
beli valuta asing, dalam istilah Inggris adalah money changer. Taqiyuddin an-
Nabhani mendefinisikan a/-sarf dengan perolehan harta dengan harta lain,
dalam bentuk emas dan perak, yang sejenis dengan saling menyamakan antara
emas yang satu dengan emas yang lain, atau antara perak yang satu dengan
perak yang lain (atau berbeda sejenisnya) semisal emas dengan perak, dengan
menyamakan atau melebihkan antara jenis yang satu dengan jenis yang lain.>’

Dari beberapa jenis di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa a/-
sarf merupakan suatu perjanjian jual beli suatu valuta dengan valuta Jainnya,
transaksi jual beli mata vang asing yang scjenis (misalnya rupiah dengan
rupiah) maupun yang tidak sejenis (misalnya rupiah dengan dolar atau
sebaliknya). Dalam literatur klasik, ditemukan dalam bentuk jual beli dinar

dengan dinar, dirham dengan dirham atau dinar dengan dirham. Tukar

% Taqyudin an Nabani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Prespektif Islam, h.89
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menukar seperti ini dalam hukum Islam termasuk salah satu cara jual beli, dan
dalam hukum perdata Barat disebut dengan barter.

Dewasa ini jual beli uang biasanya terjadi di bursa valuta asing (valas).
Bursa valas ini diartikan dengan mekanisme, di mana orang dapat mentransfer
daya beli antar negara, memperoleh ataw menyediakan kredit untuk transaksi
perdagangan internasional dan meminimalkan kemungkinan resiko kerugian
akibat terjadinya fluktuasi kurs suatu mata uang.

Secara normatife hukum Islam, jual beli valuta asing yang dilakukan
saat sekarang tidaklah berubah fungsi wang dalam Islam. Karena a/-sarf'yang
dijadikan sebagai salah satu jasa perbankan tidaklah sama dengan perdagangan
uang atau memperjualbelikan uang yang dalam banyak hal telah merugikan
masyarakat banyak, terutama dalam kasus Indonesia.

Perbedaan antara a/-sarf dengan perdagangan uang atau jual beli uang,
terletak pada hukum yang diterapkan pada a/-sarf Walaupun al- sarf itu
merupakan salah satu variasi dari jual beli, akan tetapi ia tidak dihukumi
dengan konsep jual beli secara umum, karena dalam konsep jual beli boleh
untuk di tangguhkan. Sedangkan dalam variasi jual beli uang dengan uang
memakai hukum khusus yang tidak terdapat dalam bai’ mutlag (jual beli
barang dengan uang) dan bai’ muqayyadah (jual beli barang dengan barang)
yaitu dalam hal time settlement-nya. Artinya dalam aqad a/-Sarf ini harus

dilakukan secara tunai (tidak boleh ditangguhkan).
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Tujuan dari keharusan tunai dalam aqad al-sarf ini adalah untuk
menghindari adanya garar yang terdapat dalam riba fadl. Garar dalam aqad a/-
sarf ini akan lenyap karena time of setthement-nya dilaksanakan secara tunai.
Sedangkan dalam aqad yang obyeknya berupa barang, maka selain masa
penyerahannya yang harus tunai, juga harus sama dalam hal kualitas dan
kuantitasnya. Justru merupakan satu hal yang tepat, ketika Ibn Taimiyah
mensyaratkan harus dilakukan secara simultan (fagabud) dalam transaksi
perdagangan vang.

Scbagai salah satu variasi jual beli, a/-sarf juga tentu saja harus
memenuhi persyaratan sebagaimana halnya variasi jual beli yang lain seperti
bai’ mutlak dan muqayyadah. Agar jual beli itu terbentuk dan sah diperlukan
sejumlah syarat, yaitu syarat adanya agad jual beli dan syarat sahnya jual beli.
Sehingga aqgad jual beli itu tidak saja ada dan terbentuk, akan tetapi juga sah
secara hukum. Dengan demikian hukum tentang a/-sarf yang biasa diartikan
dengan jual beli valuta asing tidak diragukan lagi kebolehannya dari sudut figh
Islam.

Aktivitas perdagangan valuta asing harus terbebas dari unsur riba,
maisir dan garar. Dalam pelaksanaannya haruslah memperhatikan beberapa

batasan. Mengacu pada hadis-hadis yang dijadikan dasar diperbolehkannya
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kegiatan jual beli valuta asing, maka batasan-batasan yang perlu diperhatikan

dalam melakukan transaksi tersebut adalah sebagai berikut:>®

o Pertukaran tersebut harus dilakukan secara tunai (bai’ nagd), artinya
masing-masing pibak harus menerima atau menyerahkan masing-masing
mata uang secara bersamaan.

e Motif pertukaran adalah rangka mendukung transaksi komersil, yaitu
transaksi perdagangan barang dan jasa antar bangsa, bukan dalam rangka
spekulasi.

e Harus dihindari jual beli bersyarat. Misalnya A setuju membeli barang dari
B hari ini, dengan syarat B harus membelinya kembali pada tanggal
tertentu di masa mendatang. Hal ini tidak diperbolehkan karena selain
untuk menghindari riba, juga karena jual beli bersyarat itu membuat hukum
jual beli menjadi belum tuntas.

e Transaksi berjangka harus dilakukan dengan pihak-pihak yang diyakini
mampu menyediakan valuta asing yang dipert ukarkan.

¢ Tidak dibenarkan menjual barang yang belum dikuasai, atau dengan kata
lain tidak dibenarkan jual beli tanpa hak kepemilikan (bai’ ainiah).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pertukaran uang
dengan cara gabad (penerimaan barang di tempat) merupakan syarat sah jual

beli mata uang, baik emas dengan emas atau perak dengan perak. Berdasarkan

3% Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari‘ah, h.197
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hal ini maka dibenarkan bank untuk memperdagangkan uang yang berlainan,
asalkan memenuhi syarat di atas dan boleh memperjual-belikannya dengan
selisih harga, seperti suatu bank menjual 1 dolar dengan 10 real, sedangkan
bank lain menjual 3 dolar dengan 11 real. Transaksi seperti ini diperbolehkan
selama tidak ada unsur pemerasan dan sesuai dengan keadaan masing-masing
negara, scbab pemerasan adalah haram.

Sescorang yang melakukan perdagangan valuta asing wajib
memperhatikan ketentuan tersebut dan wajib menjauhkan diri dari pasar gelap.
Tidaklah dibenarkan pedagang valas berpendapat bahwa “agama
membenarkan penukaran mata uang dengan syarat dilakukan secara tunai,
tetapi mereka mengabaikan kepentingan masyarakat banyak.” Jika mereka
melakukan penyimpangan karena melakukan pemerasan, maka yang semula
halal akan menjadi terlarang karena dapat merugikan.

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa tukar menukar uang
yang satu demgan uang yang lain diperbolehkan. Begitu pula
memperdagangkan mata uang asalkan nama dan mata uangnya berlainan atau
nilainya saja yang berlainan, namun harus dilakukan secara tunai.

Walaupun demikian, realita tunai ini juga mengikuti hukum darurat
yang diukur sesuai dengan ukurannya. Justru itu umat Islam tidak
diperkenankan untuk menjual apa yang dibelinya kecuali setelah diterimanya

terlebih dahulu barang itu menurut adat kebiasaan yang berlaku.
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli hukum Islam, dapatlah
disimpulkan bahwa pada dasarnya mereka sepakat tentang bolehnya
memperjualbelikan valuta asing dari jenis mata uang apapun dan dari negara
manapun. Tetapi juga mereka sepakat bahwa transaksi valuta asing harus
dilakukan secara tunai.

Persoalan perdagangan valuta asing telah menjadi samngat populer,
umum dan hampir dilakukan serta diterima scbagai suatu transaksi yang
diprakiekkan di seluruh dunia. Tidak ada sistem ckonomi suatu negara
mengalami kemajuan tanpa berhubungan dengan perdagangan valuta asing.
Oleh sebab itu selayaknya perdagangan valuta asing diterima dan diadopsi
sebagai suatu kebutuhan di bidang ekonomi dan bermanfaat serta sulit sekali
dipisahkan dari dunia modern. Akan tetapi jika perdagangan valuta asing
terscbut dilakukan dengan tujuan untuk spekulasi, dan merusak sistem
prekonomian suatu negara, maka hal inilah yang sangat bertentangan dengan
tujuan syariah. Solusi yang terbaik uniuk hal itu adalah mengadopsi dan
menyesuaikan sistem perdagangan valuta asing yang ada dengan prinsip-

prinsip yuridis syar’i (hukum Islam).





